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ABSTRACT  
 

 Snakehead (Channa striata) is carnivorous fish that requires a source of nutrients from 
animal. Trash fish is one of alternative feed that can be used to rearing snakehead. This research 
aims to determine survival rate and growth of snakehead fry feeding by trash fish. This research is 
conduct on June- July 2016 in the Laboratorium Budidaya Perairan, Aquaculture Study Program. 
The research is design using Completely Randomized Design (CRD) consist of five treatments 
that are freshwater trash fish 100% (P1), marine trash fish 100% (P2), freshwater trash fish 75% : 
marine trash fish 25% (P3), freshwater trash fish 50% : marine trash fish 50% (P4), and freshwater 
trash fish 25% : marine trash fish 75% (P5). The parameters to be observed were survival rate, 
growth, feed efficiency and water quality. Based on the research results indicate (P4) the survival 
rate, growth absolutly length, absolutly weight and feed efficiency are significantly different. (P4) 
trash fish 50%: marine trash fish 50% diet is show highest value of survival rate, growth absolutly 
length, absolutly weight and feed efficiency are respectively 83.33%, 1.90 cm, 0.500 g and 
71.93%.  Water quality of rearing measurements during the research were temperature 28.8-
29.7°C, pH 6.5-7.9, dissolved oxygen 4.50-5.27 mg.L

-1 
and ammonia 0.09- 0.24 mg.L

-1
. Water 

quality parameters were still support for rearing of snakehead fry. 
 
Keywords : Snakehead, Freshwater trash fish, Marine trash fish 
 
 
 

PENDAHULUAN 

 

 Ikan gabus (Channa striata) adalah 

salah satu ikan yang hidup di daerah aliran 

sungai di Sumatera, Kalimantan, dan Jawa 

(Muthmainnah et al., 2012). Kegiatan usaha 

budidaya ikan gabus mulai berkembang di 

masyarakat dengan mengandalkan benih yang 

berasal dari alam (Ghaffar et al., 2012). 

Menurut Kordi (2009), ikan jenis karnivora 

membutuhkan kadar protein pakan lebih dari 

30%. Menurut Makmur (2003), makanan 

utama ikan gabus di habitat aslinya adalah 

udang, katak, dan semua jenis ikan. Salah satu 

alternatif pakan yang dapat digunakan untuk 

pemeliharaan  ikan gabus adalah ikan rucah. 

Ikan rucah adalah ikan berukuran kecil dan 

merupakan hasil tangkapan sampingan 

nelayan (Selpiana et al, 2013). Ikan rucah 

berdasarkan habitatnya terbagi menjadi dua 
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yaitu ikan rucah air laut dan air tawar 

(Adityana, 2007). Ikan laut hasil tangkapan 

sampingan nelayan yang memiliki nilai 

ekonomis rendah antara lain ikan tembang, 

kuniran, selar, dan sejenisnya (APFIC, 2005 

dalam Selpiana et al., 2013). 

 ikan selar kuning mengandung 

protein 15,61% (Nurhayati et al., 2007). 

Ikan air tawar yang tergolong jenis 

cyprinidae adalah Ikan tambra, ikan mas, 

tawes dan nilem (Haryono, 2006). Ikan 

mas mengandung protein 16,04% (Pratama 

et al., 2013), ikan tawes 16,52% 

(Chrisdwiniati, 2015). Menurut Asfar et al., 

(2014)  kandungan protein terdiri dari asam 

amino esensial dan asam amino non esensial. 

Asam amino esensial adalah asam amino 

yang tidak dapat disintesis oleh tubuh 

sehingga diperlukan dari asupan makanan 

yaitu isolesin, leusin, lisin, metionin, 

fenilalanin, treonin, triptofan dan valin. 

Selain itu, asam lemak esensial pada ikan 

air tawar dapat dipenuhi dari asam lemak 

linoleat (n-6) dan linolenat (n-3) 

(Supriatna, 1998). Jenis ikan rucah yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

alternatif untuk pemeliharaan benih ikan 

gabus diantaranya adalah ikan selar 

(Caranx sp.) dan ikan nilem (Osteochilus  

sp.). Berbedanya asal habitat diduga 

berpengaruh terhadap persentase 

komposisi kandugan nutrisinya. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian tentang penggunaan 

ikan rucah air tawar dan air laut terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup  

untuk benih ikan gabus. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan ikan rucah air tawar 

dan ikan rucah air laut sebagai pakan benih 

ikan gabus terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan gabus. 

Kegunaan penelitian ini adalah untuk 

memberikan informasi pemanfaatan ikan 

rucah air tawar dan ikan rucah air laut 

sebagai pakan untuk benih ikan gabus. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian 

termometer, pH meter, DO meter, blower, 

timbangan digital dan penggaris. Bahan yang 

digunakan meliputi benih ikan gabus 

(panjang 3± 0,3 cm), ikan rucah air tawar 

yaitu ikan nilem, ikan rucah air laut yaitu ikan 

selar.  

 

Metode  

Rancangan penelitian 

Penelitian dirancang menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 

lima perlakuan dengan tiga ulangan. 

Perlakuan penelitian tersaji pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Perlakuan penelitian 

Kode Perlakuan 

P1 Ikan rucah air tawar = 100%  

P2 Ikan rucah air laut  = 100% 

P3 Ikan rucah air tawar : air laut  

= 75% : 25%  

P4 Ikan rucah air tawar : air laut  

= 50 % : 50%  

P5 Ikan rucah air tawar : air laut 

 = 25% : 75%  

 

Cara Kerja 

 

Persiapan Wadah Pemeliharaan benih 

ikan gabus 

Wadah yang digunakan pada 

pemeliharaan benih ikan gabus adalah kolam 

terpal. Sebelum digunakan kolam terpal 

dibersihkan. Selanjutnya, kolam terpal diberi 

label berdasarkan pengacakan unit percobaan 

yang telah ditentukan dan diletakkan di 

bawah naungan atap yang berbahan plastik 

transparan. Masing-masing kolam diisi air 

sebanyak 25 L dengan kepadatan 2 ekor.L
-1 

(Almaniar et al., 2012). 

 

 

 

 

Aklimatisasi Ikan Uji  

Ga 

Gambar 1. pengacakan unit percobaan 

Sebelum digunakan sebagai ikan 

uji, terlebih dahulu ikan gabus  

diaklimatisasi. Selama aklimatisasi, ikan 

diberi pakan sesuai dengan perlakuan 

sebanyak 10% dari bobot tubuh (Yulisman 

et al., 2011) dengan frekuensi pemberian 

tiga kali setiap hari (08.00 WIB, 13.00 

WIB, dan 18.00 WIB). Aklimatisasi 

dilakukan selama kurang lebih satu 

minggu. 

 

Pemeliharaan Benih Ikan Gabus 

Benih ikan gabus yang sudah 

beradaptasi, selanjutnya dipuasakan selama 

12 jam dan dilakukan penimbangan bobot 

dan pengukuran panjang tubuh sebagai data 

awal. Selanjutnya, ikan ditebar pada setiap 

wadah pemeliharaan dengan kepadatan 2 

ekor.L
-1 

(Almaniar et al., 2012). 

Pemeliharaan benih ikan gabus 

dilaksanakan selama 30 hari. Selama 

kegiatan pemeliharaan dilakukan pemberian 

pakan, penyiponan, pergantian air, dan 

pengecekan ikan mati. Pakan diberikan 

sebanyak 10% dari bobot tubuh per hari 

(Yulisman et al., 2011) dengan frekuensi 

pemberian tiga kali setiap hari (08.00 WIB, 

13.00 WIB, dan 18.00 WIB). Penyiponan 

dilaksanakan secara kondisional selama 

waktu pemeliharaan. Jika terdapat ikan 

mati, ikan diangkat dari dalam media dan 

ditimbang. 

 
 P2U2 

 
 P1U3 

 
 P3U2 

 
 P4U2 

 
 P2U1 

 
 
 P1U2 

 
 P4U3 

 
 P2U3 

 
 P1U1 

 
 P5U3 

 
 
 P5U2 

 
 P3U1 

 
 P4U1 

 
 P5U1 

 
 P3U3 
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Pembuatan pakan 

Pembuatan pakan pasta dilakukan 

setiap hari dengan bahan baku ikan rucah. 

Ikan rucah yang dibeli  dari pasar dibersihkan 

terlebih dahulu dengan membuang isi perut 

ikan kemudian dicuci. Ikan yang telah 

dibersihkan lalu digiling dan dikukus selama 

±5 menit. Setelah itu didinginkan lalu 

diberikan ke ikan uji sesuai dengan perlakuan. 

Ikan rucah diberikan berdasarkan perlakuan 

yang telah ditentukan dan dalam bentuk pasta. 

 

Parameter Penelitian 

Pertumbuhan 

Pertumbuhan mutlak yang dihitung 

terdiri atas pertumbuhan panjang dan bobot 

tubuh selama pemeliharaan. Penimbangan 

bobot dan pengukuran panjang tubuh ikan 

dilakukan pada awal dan akhir 

pemeliharaan. Pertumbuhan panjang dan 

bobot mutlak dihitung menurut Effendie 

(1997).  

 

Kelangsungan Hidup  

Nilai kelangsungan hidup ikan 

gabus yang dipelihara diperoleh dengan 

membandingkan jumlah ikan hidup pada 

akhir pemeliharaan dengan jumlah di awal 

pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup 

ikan gabus selama pemeliharaan dihitung 

menurut Effendie (1997). 

 

Efisiensi Pakan 

Efisiensi penggunaan pakan dihitung 

menurut NRC (1997), sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

EP   = Efisiensi pakan (%) 

   = Bobot ikan akhir pemeliharaan (g) 

D =Bobot total ikan mati saat   

pemeliharaan (g) 

  = Bobot ikan awal pemeliharaan (g) 

F   = Jumlah total pakan yang dikonsumsi 

(g) 

 

Pengukuran Kualitas Air 

 Parameter kualitas air yang diukur 

meliputi suhu, pH, oksigen terlarut, dan 

amonia. Pengukuran suhu media 

pemeliharaan dilakukan setiap hari pada 

pagi, siang, dan sore. pH dan Oksigen 

terlarut diukur setiap seminggu sekali. 

Pengukuran amonia dilakukan pada awal 

dan akhir pemeliharaan. 

 

Analisis Data 

 Data kelangsungan hidup, 

pertumbuhan, dan efisiensi pakan 

dianalisis secara statistik menggunakan 

analisis ragam (Uji F) pada tingkat 

kepercayaan 95%. Jika terdapat perbedaan 

nyata, diuji lanjut menggunakan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) (Hanafiah, 2010). 
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Data kualitas air dari setiap perlakuan 

berupa suhu, pH, oksigen terlarut, dan 

amonia dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, nilai kelangsunagan hidup, 

pertumbuhan panjang dan bobot mutlak, 

efisiensi pakan benih ikan gabus dan 

kualitas air selama pemeliharaan disajikan 

pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Pembahasan 

Penggunaan ikan rucah air tawar dan 

air laut sebagai pakan berpengaruh nyata 

terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan benih ikan gabus.   

 

 

Tabel 1. Nilai kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang dan bobot mutlak serta efisiensi 

pakan benih ikan gabus selama pemeliharaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : T = Ikan rucah air tawar, L = Ikan rucah air laut 
 

 

Hasil uji BNT0,05, kelangsungan hidup 

benih ikan gabus yang diberi ikan rucah 

sebagai pakan pada perlakuan P4 (50% ikan 

rucah air tawar : 50% ikan rucah air laut) 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dan 

merupakan kelangsungan hidup tertinggi 

yaitu 83,33%. Sementara itu, pakan perlakuan 

P2 (100% ikan rucah air laut) menghasilkan 

kelangsungan hidup terendah, namun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P1 (100% 

ikan rucah air tawar) dan P5 (25% ikan rucah 

air tawar : 75% ikan rucah air laut).  

 Berdasarkan Utomo et al., (2006), 

ikan air tawar  lebih banyak 

membutuhkan asam lemak n-6 (linoleat) 

daripada asam lemak n-3 (linolenat) atau 

campuran asam lemak n-6 dan n-3. 

Kebutuhan asam lemak esensial pada ikan 

air tawar dapat dipenuhi dari asam lemak 

linoleat  dan linolenat pada pakan 
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Parameter 

Perlakuan 

P1 

100% T 

P2 100% L P3 

 75% T : 25 % L 

P4  

50% T : 50% L 

P5 

75 % L : 25 % T 

Kelangsungan 

Hidup (%) 

58,00 

±2,00
a 

56,67 

±4,16
a 

68,67 

±4,16
b 

83,33 

±4,16
c 

60,00 

±5,29
a 

Pertumbuhan 

panjang mutlak 

(cm) 

1,39 

±0,05
a 

1,38 

±0,13
a
 

1,64 

±0,24
b
 

1,90 

±0,09
c
 

1,49 

±0,04
ab

 

Pertumbuhan 

bobot mutlak 

(g) 

0,395 

±0,03
ab

 

0,371 

±0,04
a
 

0,452 

±0,05
bc

 

0,498 

±0,02
c
 

0,405 

±0,01
ab

 

Efisiensi pakan  

(%) 

54,22 

±3,87
ab

 

49,95 

±5,36
a
 

60,15 

±4,09
b
 

71,85 

±4,05
c
 

57,94 

±1,86
b
 

 



18 

 

(Supriatna,1998). PUFA (Poly Unsaturated 

Fatty Acid) yaitu asam lemak arakhidonat, 

linoleat dan linolenat berperan penting dalam 

transpor dan metabolisme, fungsi imun, 

mempertahankan fungsi dan integritas 

membran sel (Ayu, 2008). Hal ini juga 

dinyatakan oleh Kompyang dan Ilyas (1988) 

dalam Dharma (2014) bahwa kandungan 

asam lemak esensial dalam pakan sangat 

penting yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan, kualitas pakan, dan 

kelangsungan hidup ikan kue.  

Kandungan n-3 dan n-6 pada ikan 

cyprinidae adalah 0,8% dan 1,6% 

(Takeuchi, 1996), sedangkan pada ikan 

carangidae kandungan n-3 sebesar 1,7% 

(Passi et al., 2002) dan n-6 adalah 0,5% 

(Aranda et al., 2006). Ikan air tawar 

membutuhkan asam lemak n-3 dan n-6 

sebesar 1,55- 1,56% dan 0,60-0,73% 

(Mokoginta et al., 1989 dalam Nopitawati, 

2001) . Diduga pakan yang dibuat dari 

campuran ikan rucah air tawar dan ikan 

rucah air laut mengandung asam lemak yang 

berasal dari ikan air tawar dan ikan air laut 

sehingga dapat saling melengkapi kebutuhan 

asam lemak benih ikan gabus. Hal tersebut 

terlihat pada penelitian ini, benih ikan gabus 

pada perlakuan P3, P4 dan P5 menghasilkan 

nilai persentase kelangsungan hidup lebih 

baik dibandingkan dengan benih ikan gabus 

yang diberi pakan 100% ikan rucah air tawar 

(P1) atau 100% ikan rucah air laut (P2).  

 Asam lemak n-6 bisa mencegah 

terjadinya penyempitan pembuluh darah  dan 

asam lemak n-3 berperan untuk memperbaiki 

daya tahan sel (Basmal, 2010). Selain itu, 

asam lemak n-6 yang terdapat dari ikan rucah 

air tawar dan ikan rucah air laut juga berperan 

dalam pertumbuhan ikan gabus, hal ini sesuai 

dengan pernyataan Ashraf et al, (2008) ikan 

air tawar membutuhkan asam lemak n-6 

untuk pertumbuhan yang maksimal. Pada 

penelitian ini, benih ikan gabus yang diberi 

pakan perlakuan P4 (50% ikan rucah air 

tawar : 50% ikan rucah air laut) memiliki nilai 

persentase kelangsungan hidup lebih tinggi 

dibandingkan dengan benih ikan gabus yang 

diberi pakan perlakuan P3 (75% ikan rucah 

air tawar : 25% ikan rucah air laut) dan P5 

(25% ikan rucah air tawar : 75% ikan rucah 

air laut). Diduga perbandingan 50% ikan 

rucah air tawar dan 50% ikan rucah air laut 

merupakan komposisi terbaik yang dapat 

mendukung kelangsungan hidup benih ikan 

gabus. Dengan demikian benih ikan gabus 

yang mendapat pakan perlakuan P4 mampu 

menghasilkan respon kelangsungan hidup 

tertinggi diduga karena mendapat asupan 

asam lemak dari ikan air tawar dan ikan air 

laut dalam komposisi yang sesuai.  

Ikan rucah air tawar dan air laut 

sebagai  pakan berpengaruh nyata terhadap 

 Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                          Kusuma, et al. (2017) 
 
 

 Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                          Kusuma, et al. (2017) 
 
 



19 

 

pertumbuhan bobot dan panjang mutlak benih 

ikan gabus. Hasil uji BNT0,05, pertumbuhan 

bobot mutlak ikan gabus pada perlakuan P4 

tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P3 

tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan 

lainnya. Pertumbuhan bobot mutlak ikan 

gabus pada perlakuan P2 menghasilkan 

pertumbuhan bobot mutlak terendah, namun 

tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P1 dan 

P5. Pertumbuhan panjang mutlak ikan gabus 

pada perlakuan P4  berbeda nyata terhadap 

perlakuan lainnya. Sementara itu, 

pertumbuhan panjang mutlak ikan gabus pada 

perlakuan P2 menghasilkan pertumbuhan 

panjang mutlak terendah, namun tidak 

berbeda nyata terhadap perlakuan P1 dan P5. 

Perlakuan P4 menghasilkan 

pertumbuhan panjang dan bobot mutlak 

tertinggi. Hal ini diduga perbandingan 50% 

ikan rucah air tawar dan 50% ikan rucah air 

laut merupakan komposisi asam amino yang 

sesuai untuk mendukung pertumbuhan benih 

ikan gabus. Menurut Dani et al. (2005), zat 

penyusun utama yang terkandung dalam 

protein adalah asam amino. Palinggi dan 

Samuel (2010), menyatakan bahwa peranan 

asam amino dalam menyusun protein pakan 

sangat penting, karena kandungan protein 

dalam pakan yang tidak diimbangi dengan 

kandungan asam amino esensial maka tidak 

dapat memberikan pertumbuhan yang baik 

bagi ikan.  

Kandungan asam amino esensial pada 

ikan rucah air tawar tidak selengkap ikan 

rucah air laut, tetapi sebagian besar jenis asam 

amino pada ikan rucah air tawar  memiliki 

persentase nilai yang lebih besar dari ikan 

rucah air laut. Menurut hasil penelitian 

Matsumoto et al (1996), ikan jenis cyprinidae 

mengandung asam amino esensial yaitu 

arginin 9,9%, isoleusin 3,5%, lisin 5,7%, 

metionin 2,5%, fenilalanin 4,0%, leusin 5,3% 

treonin 5,3% dan valin 5,1%. Pada ikan 

carangidae mengandung asam amino arginin 

4,3%,  histidin 1,1%, isoleusin 2,6%, lisin 

3,7%, metionin 1,4%, fenilalanin 3,5%, leusin 

5,4%, treonin 5,2% dan valin 7,5%. Pada ikan 

cyprinidae tidak mengandung asam amino 

histidin tetapi kandungan asam amino 

esensial jenis arginin dan lisin pada ikan 

cyprinidae lebih besar dibandingkan ikan 

carangidae. Pada ikan carangidae nilai asam 

amino esensial seperti leusin dan valin lebih 

besar dari ikan cyprinidae. Asam amino 

essensial yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan ikan adalah arginin, lisin dan 

histidin. Arginin dan. histidin merupakan 

asam amino essensial bagi yang diperlukan 

bagi pertumbuhan benih (Humaedi et al, 

2014). Lisin berfungsi sebagai bahan dasar 

antibodi darah, memperkuat sistem sirkulasi, 

mempertahankan pertumbuhan sel-sel 

normal, sedangkan leusin dan valin memiliki 

fungsi yang sama yaitu untuk memperbaiki 
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kerusakan organ dan fungsi normal semua 

jaringan (Purwaningsih 2012).   

Parameter lain yang dapat dijadikan 

untuk menilai kualitas pakan adalah efisiensi 

pakan. Menurut Akbar et al. (2012), efisiensi 

pakan merupakan jumlah pakan yang masuk 

dalam tubuh dan dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan. Efisiensi pakan menunjukkan 

persentasi pakan yang diubah menjadi 

daging, pertambahan berat atau 

perbandingan pertambahan berat ikan 

dengan jumlah konsumsi pakan. Tabel 3 

menunjukkan bahwa efisiensi pakan 

tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 

sebesar 71,85±4,05% diikuti perlakuan P3 

sebesar 60,15±4,09% dan P5 sebesar 

57,94±1,86. Sedangkan pemberian pakan 

pada perlakuan P2 menghasilkan efisiensi 

pakan yang paling rendah yaitu 

49,95±5,36%.  

Perlakuan P3, P4 dan P5 

menunjukkan nilai persentase efisiensi pakan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan P1 

dan P2. Akan tetapi P4 menunjukkan nilai 

persentase efisiensi pakan yang tertinggi. Hal 

ini diduga berkaitan dengankandungan asam 

amino dan asam lemak dari campuran 50% 

ikan rucah air tawar dan 50% ikan rucah air 

laut merupakan komposisi perbandingan yang 

sesuai untuk ikan gabus. Pada pakan 

perlakuan P1 pakan yang diberikan tidak 

mengandung histidin yang berfungsi untuk 

membantu proses pertumbuhan pada benih 

ikan gabus. Pada perlakuan P2 pakan yang 

diberikan memiliki asam amino lebih lengkap 

dari P1 tetapi secara umum jumlah atau nilai 

persentase dari asam amino tersebut lebih 

rendah. Djarijah (1995) dalam Hariyadi et al 

(2005) menyatakan bahwa tinggi rendahnya 

efisiensi pakan dipengaruhi oleh jenis sumber 

nutrisi dan jumlah dari tiap-tiap komponen 

sumber nutrisi dalam pakan tersebut.  

 

 

 

Tabel 2. Kisaran kualitas air selama pemeliharaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Keterangan : T = Ikan rucah air tawar, L = Ikan rucah air laut, 
(a)

 Kordi (2013), 
(b)

 Kordi (2011) 

Parameter 

Perlakuan 

Referensi P1 

100% T 

P2 

 100% L 

P3 

 75% T : 25 % L 

P4  

50% T : 50% L 

P5 

75 % L : 25 % T 

Suhu 

(
o
C) 

Awal 28,7-29,6 28,7-29,6 28,7-29,5 28,7-29,4 28,7-29,7 25 – 32
(a) 

 Akhir 28,7-29,5 28,8-29,4 28,7-29,7 28,7-29,4 28,7-29,4 

pH 
Awal 6,5-6,7 6,5-6,7 6,5-6,8 6,5-6,7 6,5-6,7 6,5 – 

8,5
(a)

 Akhir 7,2-7,6 7,5-7,9 7,7-7,9 7,5-7,7 7,3-7,5 

Oksigen 

Terlarut 

(mg.L
-1

) 

Awal 4,50-4,92 4,52-4,67 4,52-4,61 4,53-4,59 4,54-4,94 

3 – 7
(a)

 Akhir 5,01-5,08 4,94-5,25 5,08-5,15 5,08-5,25 5,04-5,27 

Amonia 

(mg.L
-1

) 

Awal 0,09 0,10 0,15 0,10 0,11 < 1
(b) 

 Akhir 0,18 0,16 0,12 0,18 0,24 
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Berdasarkan hasil pengukuran 

kualitas air selama penelitian menunjukkan 

bahwa nilai suhu,  pH dan  oksigen terlarut 

masih mendukung untuk kehidupan ikan 

gabus. Kisaran suhu yang diperoleh selama 

penelitian adalah 28,8-29,7°C, kisaran suhu 

ini masih dalam batas toleran pemeliharaan 

ikan gabus yaitu 25-32°C (Kordi K, 2013). 

Menurut Madinawati et al. (2011), suhu air 

yang sesuai dapat meningkatkan aktivitas 

makan ikan, sehingga dapat mempercepat 

pertumbuhan ikan. Nilai pH yang diperoleh 

selama penelitian berkisar antara 6,5-7,9. 

Menurut Kordi K (2013), kisaran pH yang 

baik bagi pertumbuhan ikan gabus yaitu 6,5-

8,5.  

  Hasil pengukuran oksigen terlarut 

selama penelitian berkisar antara 4,50-5,27 

mg.L
-1

, hal ini menunjukkan bahwa oksigen 

kurang mendukung untuk pertumbuhan ikan 

gabus. Oksigen terlarut yang baik untuk 

budidaya ikan gabus yaitu berkisar 3–7 

mg.L
-1

 (Kordi K, 2013).  Sedangkan nilai 

konsentrasi amonia selama penelitian 

berkisar 0,09-0,24 mg.L
-1

. Kisaran nilai 

tersebut masih berada pada batas yang dapat 

mendukung pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup benih ikan gabus. Kisaran amonia 

untuk budidaya ikan gabus adalah < 1 mg.L
-1

 

(Kordi K, 2011). 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pemberian ikan rucah air tawar, 

ikan rucah air laut dan kombinasi 

keduanya menghasilkan kelangsungan 

hidup, pertumbuhan (panjang dan bobot) 

dan efisiensi pakan yang berbeda nyata. 

Campuran ikan rucah air tawar 50% : ikan 

rucah air laut 50% (perlakuan P4) 

menghasilkan nilai kelangsungan hidup, 

pertumbuhan panjang mutlak dan bobot 

mutlak serta efisiensi pakan tertinggi yaitu 

masing-masing sebesar 83,33%, 1,90 cm, 

0,498 g dan 71,85%. 

 

Saran 

Pemberian ikan rucah air tawar 

50% : ikan rucah air laut 50% dapat 

diberikan pada benih ikan gabus mulai dari 

ukuran 3-5 cm 
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